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RINGKASAN

sRl suLASTRl, Program Pascasarjana universitas Brawijaya, Juli 2011.
Analisis Usahatani Kedelai (Glycine max L.) Yang Berkelanjutah-di Kecamatan
sukorejo Kabupaten Ponorogo. Komisi pembimbing, Ketua: yayuk yuliati, Anggota:
Soemarno.

Kedelai merupakan salah satu komoditas utama kacang-kacangan yang menjadi
andalan nasional kalena meiupakan sumber protein nabatl p6ntirig uritut
diversifikasi pangan dalam mendukung ketahanan pangan nasional. produksi
kedelai saat ini belum mampu mimenuhi kebutuhan nasional. Untuk itu
keberlanjutan komoditas. fedelai sangatlah diharapkan, salah satu upayanya adalah
dengan teknik usahatani kedelai yang berkelanjutan. Tujuan penelitiin aOdnn untuk
mengetahui: Apakah usahatiani kedelai sudah efisien? Faktor-faktor produksi apakah
yang paling berpengaruh terhadap produksi kedelai? Apakah aorbtir penggunaan
factor produksi pada usahatani kedelai sudah Optiinum/efisien?. 

' 
p6-nelitian

dilakukan di kecamatan sukorejo kabupaten ponorogo dengan pendekatan
kuantitatlf, dan metode yang digunakan adalah metode survai.
_ Analisis data yang digunakan adalah dengan : RC ratio;Analisis fungsi Cobb-
Douglass; dan analisis rasio antara Nilai produk Marginal (NpM) oeng-an harga
faKor produksi (NPM = Px).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani kedelai di lahan sawah dan
tegal sama-sama efisien, untuk usahatani kedelai lahan sawah tingkat efisiensi 2,52
dan pada usahatani lahan tegal tingkat efisiensi sebesar 1,82. Faki'or-faktor proOufsi
atau input produksi seelra bersama-sama berpengaruh terhadap produski kedelai,
namun secara individu input yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan
produksi kedelai di lahan sawah adalah luas lahan, bibit, tenaga'kerja pria o"n
tenaga kerja wanita, sedangkan di lahan tegal adalah pupuk organic. ienggunaan
alokasi input produksi baik di lahan sawah maupun lahah tegal sama-saml-belum
P.t991 pada tingkat optimum, sehingga upaya untuk optimasi pendapatan usahatani
kedelai_ masih dapat dilakukan dengan penggunaan factor-faktor froduksi (input)
yang efisien dan disesuaikan dengan kondisi lahan. Usahatanikedelai di kecamatan
Sukorejo berkelanjutan, hal ini dibuktikan dengan secara ekonomi mehguntungkan,
sgcara ekologilteknis. penggunaan input produksi (alam, manusia) belirm opfimal,
dan secara socialbudaya tidak merubah tatanan/kondisi petaniyan! tetan aoa.

Kata kunci: efisiensi, berkelanjutan .. 
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SUMMARY

Sri Sulastri, Postgraduate Program Brawijaya University, July 2011. Analysis of
Farming soybean (Glycine mgx L.) in sub sukorejo sustainable ponbrogo.
Supervisor Commission: Yayuk yuliati, Co-supervisor: Soemamo.

Soybean is one of- the major commodity beans are a mainstay of national
because it is a source of vegetable protein is important for the diversifiiation of food
in support of national food security. Soybean production has not been able to meet
the needs of national. For the sustainability of commodity soybeans is expected, one
of its efforts is the continuous soybean farming tecnniques. The purpose oi this
research is to know: Does soybean fiarming has been efficient? Produ4ion fiactors
are most influential to the production of soybean? ls allocative use production f;actors
on.soybea! farming is Optimum / efficiently?. The study was conducted in the district
Sukorejo Ponorogo district with quantitative approach, and the method used is
survey method.

_ Analysis of the data used is the following: RC ratio; Analysis function Cobb-
Douglas-s; and analysis of the ratio between the value of marginal-product (NpM) with
prices of production factors (NpM - px).

The results showed that soybean farming in paddy fields and dry land are
equally efficient, for soybean farming paddy field and 2.5i levels of efficiency in dry
land farming efficiency level of 1.82. The factors of produdion or production inputs
jointly affect produski soy, but as individuals who had significant inpirt to the increase
in soybean production in wetland is land area, seed, labor, male and female workers,
while on dry land as fertilizer organic. The use of the allocation of production inputs in
both wetland and dry land are equally not be at optimum levei, so that efforts to
optimize.revenue soybean farming can still be done with the use of production factors
(inputs) in an efficient and adapted to the conditions of land. Soybean farming in the
district Sukorejo sustainable, this proved to be economically profitabte, ecololically /
technical use of production inputs (natural, man) is not optimal, and the sociafcufture
does not change the structure / condition of farmers who have been.
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